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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat dan
kemudahan yang dikaruniakan kepada kita dalam menjalankan berbagai tugas dan aktivitas.

Dalam upaya mewujudkan Program “AYO M3PS, walaupun dalam situasi dan kondisi
Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesiayang secara bertahap menuju normal
baru,Fakultas Kehutanan dan limu Lingkungan UHO melakukan berbagai penyesuaian untuk
mendorong agar proses pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi secara bertahap dapat
berjalan normal. Saat ini, proses pendidikan di Perguruan Tinggi masih mengacu kepada
Keputusan Bersama Empat Menteri guna mencegah kampus menjadi klaster baru
penyebaran Covid-19 sertamenjaga kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan, keluarga,dan masyarakat dengan tetap memenuhi hak belajar
mahasiswa sampai dengan akhir semester atau sampai dengan ada arahan lebih lanjut dari
gugus tugas percepatan penanganan Covid-19.

Sebagai upaya tindak lanjut, maka pimpinan FHIL mengeluarkan Pedoman Penyelenggaran
Pembelajaran Dan Praktikum Lingkup FHIL Selama Masa Covid-19 ini.Selain unuk
sebagai tindak lanjut Surat Keputusan Bersama empat Menteri dan Kebijakan Rektor
Universitas Halu Oleo, juga pedoman ini dibuat untuk menjadi panduan untuk seluruh civitas
akademika FHIL UHO.

Terima kasih kepada Kepala Laboratorium Kehutanan, Dr. Asramid dan Albasri, S.Hut., M.Hut
dan Ketua dan Sekretaris UJMI serta unsur pimpinan FHIL UHO atas tersusun dan terbitnya
buku pedoman ini, selanjutnya diwajibkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dalam
mendukung keberhasilan implementasinya di FHIL UHO.

Demikian kata pengantar ini, semoga Allah SWT., merahmati niat baik kita semua.

Kendari, 10 Agustus 2020
Dekan,

Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, M.Si
NIP. 19651231 199003 1 016




KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEHUTANAN DAN ILMU LINGKUNGAN

UNIVERSITAS HALU OLEO
NOMOR : 515 b/UN29.16/SK/KP/2020

Tentang

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN

DAN PRAKTIKUM LINGKUP FHIL DALAM MASA PANDEMI COVID-19

Menimbang

Mengingat

a. Bahwa berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Halu Oleo Nomor

02 Tahun 2019 telah ditetapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) Universitas Halu Oleo meliputi Dokumen Kebijakan Mutu,
Manual Mutu, Standar Mutu dan Instrumen Mutu

Bahwa sejalan dengan perkembangan penyelenggaraan program
pendidikan program sarjana, perubahan struktur dan
kepemimpinan serta hasil evaluasi terhadap efektivitas dari
implementasi SOP sebelumnya maka dipandang perlu adanya
penyesuaian terhadap SOP yang sudah berlaku selama ini

. Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan sebagaimana

dimaksud pada huruf b tersebut diatas dan sesuai usul dari Unit
Jaminan Mutu FHIL maka perlu menetapkan Pedoman
Penyelenggaraan Pembelajaran dan Praktikum Lingkup FHIL Dalam
Masa Pandemi Covid-19

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasionall

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Keputusan Presiden Nomor 37 Tahun 1981 tentang Pendirian
universitas Halu Oleo

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 43 Tahun
2012 tentang Statuta Universitas Halu Oleo

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 149
tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Halu
Oleo

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan tinggi nomor
62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan mutu tahun 2016

7. SK Pendirian FHIL UHO No. 657/UN.29/SK/KP/2012, Tgl 7 Desember
2012

8. Peraturan Rektor Universitas Halu Oleo Nomor : 02 Tahun 2019
Tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Halu
Oleo

9. SK Rektor No 1 2019 tentang Peraturan Akademik UHO

10. Surat Edaran menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 Maret 2020 tentang
Pembelajaran Secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam
rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-
19).



Memperhatikan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

11.Surat Edaran Rektor Nomor : 03/UN29/RT/2020 tentang Tanggap
darurat Covid-19 di Lingkungan Universitas Halu Oleo tertanggall
19 Maret 2020.

12.Surat Wakil Rektor Bidang Akademik UHO nomor
2185/UN29.1/EP/2020 perinal Penyampaian Seminar dan ujian
tugas akhir Online tertanggal 31 Maret 2020

13. Surat Edaran Rektor Nomor : 04/UN29/RT/2020 tentang Tanggap
darurat Covid-19 di Lingkungan Universitas Halu Oleo tertanggal
7 April 2020

Hasil rapat pimpinan Fakultas pada Tanggal 1 April 2020 secara daring
menggunakan WAG dan rapat pimpinan Fakultas secara daring
menggunakan fools ZOOM meeting pada tanggal é April 2020.

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas Kehutanan dan limu Lingkungan Universitas
Halu Oleo tentang Pedoman Penyelenggaran Pembelajaran Dan
Praktikum Lingkup FHIL Selama Masa Covid-19

Memberlakukan Pedoman Penyelenggaran  Pembelajaran  Dan
Prakfikum selama Masa Covid-19 di lingkup FHIL UHO

Pedoman sebagaimana dimaksud pada DIKTUM pertama keputusan ini
harus digunakan sebagai pedoman bagi unit kerja di Lingkungan FHIL
dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran terhitung
mulai ditetapkannya keputusan ini

Keputusan ini mulai berloku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan bahwa apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini, akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Kendari
Pada tanggal 10 Agustus 2020
Dekan,

Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, M.Si
NIP. 19651231 199003 1 016




BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak medio Desember 2019, hampir seluruh wilayah Indonesia dilanda wabah
penyakit COVID-19 yang disebabkan oleh virus corona.Keberadaan COVID-19 menyebabkan
hampir sebagian besar aktivitas perkantoran termasuk kegiatan akademik di perguruan tinggi
mengalami gangguan.implikasi lanjutannya adalah seluruh kegiatan akademik dilakukan dari
rumah termasuk pembelajaran dilakukan secara dalam jaringan (daring) atau online.

Sampai bulan Juni 2020, penyebaran COVID -19 di wilayah Indonesia belum
menunjukkan tanda-tanda penurunan,justru trend yang terjangkit semakin meningkat.
Memperhatikan kondisi tersebut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengambil
langkah-langkah pencegahan penularan di lingkungan pendidikan yakni dengan membuat
Surat Keputusan Bersama 4 (Empat) Menteri yang menyepakati bahwa proses pembelajaran
khususnya di jenjang pendidikan tinggi pada semester gasal tahun akademik 2020/2021
disemua zona wajib diselenggarakan secara daring untuk mata kuliah teori. Sementara untuk
matakuliah praktek juga sedapat mungkin tetap dilakukan secara daring.Penyelenggaraannya
harus sepenuhnya memenuhi protocol untuk menjaga kesehatan dan keselamatan peserta.

Ibarat gayung bersambut, Universitas Halu Oleo juga telah mengeluarkan kebijakan
tersebut dalam upaya untuk mencegah kampus menjadi klaster baru penyebaran pandemic
COVID-19. Hal ini dilandasi oleh perhatian utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Rl yaitu Kesehatan dan keselamatan mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan
di.lingkungan kampus menjadi prioritas utama di masa pandemi COVID-19 ini. Dengan
menyelenggarakan proses pembelajaran secara daring,diharapkan dapat menekan rantai
penularan COVID -19.

Oleh karena itu, FHIL sebagai bagian integral dari Universitas Halu Oleo, mendorong
Program AYO M3PS dalam Bingkai 651 untuk melakukan penyesuaian sehingga
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi tetap berlangsung secara efektif walaupun
dilaksanakan secara Daring (online).

B . Maksud dan Tujuan

Tujuan dan maksud dari penyusunan pedoman ini adalah:

1. Sebagai Pedoman Penyelenggaraan Pembukaan Pembelajaran Semester Ganjil di
Lingkup FHIL UHO pada Masa Corona Virus Disease (COVID-19) di tahun 2020.

2. Melalui pedoman ini diharapkan FHIL UHO dapat menyelenggarakan proses kegiatan
belajar mengajar dan praktikum dengan cara daring yang telah ditetapkan oleh
pemerintah guna untuk meminimalisir resiko serta dampak yang ditimbulkan akibat
penularan COVID-19.

3. Pedoman ini diharapkan dapat bermanfaat bagi civitas akademik FHIL UHO baik
pengelola atau pimpinan FHIL, dosen, mahasiswa, maupun pihak terkait lainnya.

C. Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan pedoman ini adalah sebagai berikut :
1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



hw

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang Penanggulangan Wabah
Penyakit Menular

Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

Keputusan Presiden Nomor 12 tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non Alam
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai bencana

Nasional

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 45 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan TinggiNegeri, dan
Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta.

Keputusan Bersama 4 Menteri Nomor 01/KB/2020 tanggal 15 Juni 2020 tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan
Tahun Akademik 2020/2021 diMasa Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19)
Surat Rektor Nomor : 3045/UN29/PP/2020 tentang Panduan Aktivitas Akademik
Universitas Halu Oleo (UHO) dalam Masa Pandemik COVID -19

. Poin-poin penting Surat Rektor Nomor : 3045/UN29/PP/2020 tentang Panduan
Aktivitas Akademik Universitas Halu Oleo (UHO) dalam Masa Pandemik COVID -19
terkait pembelajaran dan praktikum pada semester Ganjil

Kegiatan di kampus UHO pada fase Il dalam kondisi tanggap darurat COVID-19
berlaku mulai 1 Agustus 2020 sampai dengan 31 Januari 2021

Kegiatan di kampus UHO dipertimbangkan untuk dibuka secara bertahap dan
terbatas dengan mengacu pada protokol kesehatan (PROKES) yang berlaku.
Akses dalam kampus UHO dipertimbangkan untuk dibuka dengan pembatasan
dan izin khusus sesuai ketentuan PROKES. Secara bertahap pada awal
September 2020 mahasiswa dapat kembali ke kampus dengan mengacu pada
protokol kesehatan yang ketat

Minggu ketiga bulan Agustus 2020, proses perkuliahan dilaksanakan dengan
menggunakan metode blended learning dengan maksimal 60% atau daring penuh
bagi dosen dengan usia rentan

PBM yang dilaksanakan dengan cara daring sedapat mungkin dilakukan
melalui Sistem Pcmbelajaran Daring (SPADA) UHO pada laman https://e-
green.uho.ac.id dengan tujuan sebagai upaya penguatan Green Campus,
UHO BISA JAGAD KITA

PBM dengan metode tatap muka secara fisik dilaksanakan dengan sistem
pembagian jadwal ke kampus berdasarkan kapasitas ruang kuliah yang
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10.

tersedia dengan tetap mengacu pada PROKES yang ketat, mengadaptasi SNN,
wajib  menjaga physical distancing, dan baik dosen maupun
mahasiswa harus menggunakan masker.

Proses perkuliahan dalam bentuk kegiatan praktikum dilaboratorium
diselenggarakan dengan mengacu pada PROKES yang ketat, atau dapat
diselenggarakan dengan model simulasi secara virtual

Proses perkuliahan dalam bentuk kegiatan praktiklapangan, kunjungan
industri, dan sejenisnya dapat diselenggarakan dengan mengacu pada
PROKES vyang ketat dan mengadaptasi SNN, atau bisa diselenggarakan
secara virtual.

Dosen melaksanakan proses perkuliahan (PBM) dengan metode blended
learning terutama bagi dosen dengan usia kurang dari 55 tahun. Dosen
dengan usia lebih dari 55 tahun diprioritaskan untuk melaksanakan PBM
secara daring penuh (full online) dengan dibantu tim pengajar berusia kurang
dari 45 tahun.

Monitoring dan Evaluasi (MONEV) pelaksanaan PBM dilakukan secara daring
oleh LPPMP dan didukung oleh Tim UM pada tingkat
Fakultas/Program. Pada pertengahan Agustus 2020 akan dilakukan Audit
Mutu Internal (AMI) secara daring dan luring. Padapertengahan Desember
2020 akan dilakukan survey online untuk mengevaluasi PBM pada masa.
Tanggap darurat COVID-19 (fasell). Seluruh rangkaian kegiatan harus
mengacu pada PROKES yang ketat dan rnengadaptasi SNN



BAB I
PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN

A. Modus Pembelajaran Daring

Selama masa COVID-19, pelaksanaan pembelajarandi lingkup FHIL UHO dilakukan secara
daring. Pembelajaran daring adalah suatu keharusan yang dilakukan oleh perguruan tinggi termasuk
FHIL UHO, maka modus pembelajaran daring yang diselenggarakan adalah pada level mata kuliah.
Salah satu metode yang dapat diterapkan yaitu metode flipped classroom. Pembelajaran dengan
menggunakan metode flipped classroom melibatkan partisipasi aktif peserta mata kuliah secara
individu untuk mendalami materi pelajaran di luar kelas dengan waktu yang tidak terbatas sebelum
pelajaran di kelas dimulai, dapat membantu peserta mata kuliah untuk dapat lebih aktif, dan lebih
mandiri dalam proses belajar dan waktu di dalam kelas digunakan untuk memecahkan masalah yang
ditemukan peserta mata kuliah saat belajar daring dari rumah .

B. Perencanaan Penyelenggaraan

Matakuliah daring dikembangkan berdasarkan dokumen perencanaan proses pembelajaran

yang mencakup:

1. Rencana Pembelajaran Semester (RPS), yang disusun oleh tim pengajar mata kuliah.
Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam
rencana pembelajaran per semester (RPP/silabus) yang ditetapkan dan dikembangkan oleh
dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi dan wajib ditinjau serta disesuaikan
secara berkala dengan perkembangan IPTEKS

2. Bahan ajar. Bahan ajar dapat diperoleh melalui proses pengembangan sendiri oleh tim dosen
pengampu, membeli bahan ajar yang telah tersedia di pasaran, atau mengunduh dari internet
(berdasarkan aturan dan kepantasan akademik). Semua bahan ajar harus sudah tersedia
(dijamin oleh institusi) sebelum mata kuliah dijalankan secara daring

3. Komposisi belajar mandiri/terbimbing, Peserta mata kuliah dikirimkan materi kuliah sebelum
kuliah daring di rumah.

4. Strategi belajar, Tim pengajar mata kuliah menyiapkan materi dan mengirim ke grup
WhatsApp/classroom. Mahasiswa belajar. Berdiskusi dan membuat presentase/ video
bersama anggota kelompok yang akan dipresentasikan melalui YouTube. Zoom Meeting dan
Google Classroom

5. Panduan pelaksanaan pembelajaran

6. Peta program, yang merupakan panduan untuk mengembangkan bahan ajar secara daring.

C. Penyelenggaraan Pembelajaran
C.1 Pembagian Mata Kuliah
1. Pimpinan jurusan mendaftar preferensi dosen (dosen ingin mengajar mata kuliah apa)
2. Pimpinan jurusan/prodi menyusun draf pembagian mata kuliah dengan memperhatikan
preferensi, kompetensi, pemerataan beban, tugas minimal (BKD), dan status dosen



3. Pimpinan mengadakan rapat secara virtual (atau secara offline) dengan mengundang
semua dosen lingkup jurusan/prodi untuk menyepakati draf pembagian mata kuliah

4. Draf disusun ulang sesuai masukan pada saat rapat dan jika telah disetujui maka dapat
dibuatkan jadwal mengajar dan surat tugas mengajar

5. Draf jadwal mengajar diusulkan ke Dekan FHIL untuk ditetapkan.

C.2 Penyusunan Jadwal Perkuliahan

1.

Ketua Jurusan/Prodi melaksanakan rapat koordinasi dengan dosen dan staf kependidikan untuk
memverifikasi system KRS, daftar Mata kuliah serta kesiapan fasilitas untuk pelaksanaan kuliah
dan praktikum

Jurusan menyusun draf jadwal kuliah/praktikum berdasarkan kurikulum masing-masing prodi dan
data tahun sebelumnya

Jurusan mengirim draft jadwal ke fakultas paling lambat 2 minggu sebelum pelaksanaan KRS
daring

Fakultas mengkoordinasikan ke jurusan untuk mengoreksi draft jadwal kuliah jika terdapat
kesalahan

Fakultas mencetak jadwal kuliah/praktikum dan mendistribusikan ke masing-masing jurusan /
program studi

C.3. PELAKSANAAN PERKULIAHAN

A.
1.

»w

Ketentuan Pelaksanaan Kuliah
Kuliah dan praktikum dilaksanakan 14 kali pertemuan secara virtual/daring per semester dan
per semester dua kali Ujian (UTS dan UAS)
Jumlah maksimal dosen pengajar per kelas pada suatu matakuliah adalah tiga orang dan salah
seorang dianataranya bertindak sebagai koordinator matakuliah
Kuliah dan praktikum dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan fakultas
Dosen mata kuliah/praktikum ditetapkan setiap awal semester
Syarat mahasiswa mengikuti kuliah : a) memenuhi semua persyaratan administrasi umum dan
akademik yang berlaku, b) telah mengisi KRS daring di SIAKAD dan ¢) menaati tata tertib
perkuliahan
Tata tertib perkuliahan untuk dosen : a) membuka perkuliahan daring tepat waktu, b) melakukan
absensi mahasiswa, ¢) memberikan perkuliahan sebanyak 14 kali pertemuan efektif, d)
menyiapkan waktu pengganti jika berhalangan serta e) dosen yang akan memindahkan jadwal
perkuliahan harus disepakati bersama mahasiswa dan dilaporkan ke Ketua jurusan/Koordinator
PS
Tata tertib perkuliahan bagi dosen dan mahasiswa :

a) Kehadiran minimal 80%

b) Hadir ditempat kuliah sebelum kuliah dimulai
Ketidak hadiran mahasiswa dalam kuliah dan praktikum harus didasarkan dengan alasan yang
kuat dan disertai dengan surat keterangan yang sah



B. PROSEDUR
1. Prosedur perencanaan kegiatan Kuliah

1)

2)

3)
4)

5)

Ketua Jurusan mendistribusikan jadwal kuliah kepada dosen paling lambat 3 (tiga) hari
sebelum kegiatan perkuliahan/praktikum dimulai

Ketua jurusan mengeluarkan surat tugas mengajar bagi dosen di jurusan, dengan
mempertimbangkan masukan dari masing-masing dosen dari hasil rapat pembagian tugas
mengajar

Tim dosen melakukan evaluasi dan persiapan pelaksanaan kuliah/praktikum, termasuk
melakukan pemutakhiran bahan ajar dibawah koordinasi koordinator matakuliah

Ketua jurusan mendistribusikan daftar hadir mahasiswa kepada koordinator MK selambat-
lambatnya pada hari pertama perkuliahan

Koordinator MK memverifikasi daftar hadir mahasiswa

2. Penyelenggaraan

1.

2.

3.

Pembelajaran dalam mata kuliah daring diselenggarakan dengan :

Belajar secara mandiri dan terbimbing dengan menggunakan beragam sumber belajar;

= Belajar mandiri adalah proses pembelajaran yang diinisiasi oleh peserta didik dalam
periode tertentu. Untuk dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri,dosen
menyiapkan beragam tugas dan pemicu/inisiasi dengan memanfaatkan TIK

= Belajar terbimbing adalah proses pembelajaran yang disediakan oleh perguruan
tinggi untuk membantu proses belajar peserta didik dalam bentuk tutorial daring.
Adapun yang dimaksud dengan tutorial daring, proses pembelajaran jarak jauh yang
dilaksanakan dengan mempersyaratkan adanya interaksi peserta didik dengan dosen
ftutor, atau peserta didik dengan peserta didik yang termediasi oleh media berbasis
TIK. Tutorial elektronik bersifat sinkronus ataupun asinkronus,menggunakan
beragam fitur TIK atau e- learning, seperti forum, chat, e-mail, Google Classroom,
Blog Dosen, Website, Padlet, media sosial (WhatsApp, Facebook, Twitter, Instagram,
Linkedin, dll.).

Menggunakan bahan ajar dalam bentuk digital(e-book) yang dikombinasikan dengan

bahan ajar lain dalam beragam bentuk, format, media dan sumber;

Memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi; dan

Interaksi pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan meminimalisir

interaksi secara langsung (onsite).

3. Prosedur Pelaksanaan Kuliah

1)
2)

3)
4)

Dosen dan mahasiswa melaksanakan kegiatan perkuliahan sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan dan menyampaikan materi kuliah sesuai dengan RPS matakuliah

Dosen menyampaikan dan menjelaskan kontrak perkuliahan di pertemuan pertama
perkuliahan.

Mahasiswa mengisi daftar hadir secara daring pada setiap pelaksanaan perkuliahan.
Mahaisiswa yang berhalangan hadir di kegiatan perkuliahan dengan alasan yang sah harus
menyerahkan secara daring surat bukti kepada koordinator mata kuliah yang bersangkutan
satu minggu setelah perkuliahaan



5)
6)
7
8)

9)

1)
2)
3)

4)

Dosen mengisi berita acara pelaksanaan perkuliahaan pada setiap perkuliahan yang
sebelumnya dikirim secara daring oleh jurusan kepada coordinator mata kuliah

Dosen mengirim berita acara pelaksanaan perkuliahaan ke Jurusan

Di akhir semester (sebelum pelaksanaan UAS), Ketua Jurusan dengan dibantu K2JM
melakukan verifikasi kehadiran mahasiswa untuk menetapkan mahasiswa yang tidak
memenuhi syarat mengikuti UAS

Ketua Jurusan memverfikasi daftar penyelenggaraan kuliah (dosen dan jam ajar) dan
mengirimnya kepada Dekan

Dekan mengeluarkan surat keputusan penyelenggaraan kuliah dan mendistribusikan SK
mengajar kepada seluruh dosen.

Prosedur Evaluasi Perkuliahan

K2JM melakukan evaluasi perkuliahan meliputi keikutsertaan mahasiswa

Hasil evaluasi perkuliahan diserahkan kepada jurusan/fakultas

Bahan evaluasi tersebut menjadi masukan bagi dosen matakuliah untuk perbaikan di
semester berikutnya

Ketua jurusan/WD |/Dekan dibantu oleh K2JM merumuskan tindakan koreksi apabila
ditemukan adanya penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan kuliah

D. Asesmen dan Evaluasi

Asesmen ketercapaian pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi baik
dalam bentuk tugas dan karya mandiri maupun kelompok. Umpan balik kepada mahasiswa
dilakukan baik secara perorangan maupun kelompok. Sementara evaluasi penilaian hasil belajar
dilakukan minimal dua kali dalam satu semester.

D.1 Monitoring Pelaksanaan Perkuliahan
1. Persiapan Monitoring

1)

2)

Staf administrasi jurusan/program studi mempersiapkan daftar hadir dosen dan mahasiswa
untuk masing-masing kelas tiap matakuliah dalam bentuk file dan dikirim secara daring
kepada koordinator MK

Staf administrasi jurusan/program studi menyiapakan berkas perkuliahan yang terdiri dari
daftar mahasiswa, daftar hadir dosen dan catatan perkuliahan ke dalam sebuah file untuk
masing-masing matakuliah yang tersimpan dalam komputer

2. Pelaksanaan monitoring

1)
2)

3)
4)

Dosen melaksanakan kegiatan perkuliahan 16 (enam belas) kali termasuk UTS dan UAS
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Setiap dosen wajib mengisi formulir catatan kegiatan perkuliahan mengisi daftar hadir
dosen dan mendata kehadiran mahasiswa

Dosen mengirim daftar hadir perkuliahan kepada jurusan

Staf administrasi Jurusan /program studi menghitung jumlah pelaksanaan perkuliahan
masing-masing matakuliah tiga minggu sebelum jadwal ujian akhir semester (UAS)



5) Jurusan/program studi menyampaikan surat pemberitahuan kepada dosen yang jumlah
kehadirannya belum memenuhi syarat maksimal empat belas kali pertemuan untuk
mengganti perkuliahan lebih awal

6) Jurusan/program studi mengumumkan nama-nama mahasiswa yang diperbolehkan
mengikuti UAS (jumlah kehadiran minimal 80% untuk setiap matakuliah

D.2 Pelaksanaan Ujian Tengah Dan Akhir Semester
A. Ketentuan Umum

a.

o

=@

Ujian yang dimaksud adalah UjianTengah Semester (UTS) dan UjianAkhir Semester (UAS).
Ujian dilakukan secara online dengan model ujian disesuaikan dengan pemanfaatan IT dosen
Waktu UTS dan UAS mengikuti kalender akademik

Waktu pelaksanaan UAS dapat diawali dengan masa tenang selama 1 (satu) minggu

. Pada masa tenang jurusan/prodi mengumumkan mahasiswa yang dapat mengikuti ujian

berdasarkan kehadiran mahasiswa

Pelaksanaan ujian dilaksanakan oleh panitia ujian yang ditugaskan oleh Dekan

Soal ujian yang digunakan harus dapat mengukur kemampuan mahasiswa sesuai dengan
rumusan capaian pembelajaran matakuliah

Soal ujian sebelum dibagikan saat ujian harus sudah diverifikasi oleh tim jurusan

. Pelaksanaan ujian tertulis UTS/UAS dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan dan

dikeluarkan oleh fakultas

Mahasiswa dinyatakan sah dan diperkenankan untuk mengikuti UAS apabila:

a) terdaftar dalam mata kuliah yang diujikan(telah memprogramkan MK melalui SIAKAD),

b) mengikuti perkuliahan minimal 80% dari jumlah proses pembelajaran efektif selama paling
sedikit 16 kali tatap muka,

c) menunjukkan print out KRS yang diperoleh melalui SIAKAD dan kartu tanda mahasiswa
yang sah sebagai bukti diri dan

d) tidak sedang dikenakan sangsi akademik

B. PROSEDUR

a.

b.
c.
d.

Dosen membuat soal ujian dan secara daring disebarkan kepada mahasiswa. Salah satu
aplikasi yang dapat diigunakan untuk mengevaluasi mahasiswa adalah GOOGLE FORM.
Google Form adalah salah satu aplikasi daring yang disediakan oleh Google. Aplikasi ini dapat
digunakan untuk berbagai keperluan. Salah satunya adalah untuk mengelola dan
menyediakan quiz/test secara daring. Untuk menggunakan Google Form, peserta harus
terlebih dahulu mempunyai akun Gmail (Google Email — www.gmail.com)

Panitia menyiapkan daftar hadir ujian, berita acara dan boring nilai

Mahasiswa mengikuti ujian sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.

Mahasiswa dapat mengikuti ujian susulan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh jurusan

D.3 Penilaian Mata Kuliah
A. Ketentuan Umum

1.

Hasil akhir belajar mahasiswa dalam setiap matakuliah menggunakan penilaian acuan
patokan (PAP).



10.

Penentuan nilai untuk setiap matakuliah yang tidak menggunakan praktikum meliputi
komponen-komponen penilaian, yaitu: (a) penilaian tugas, (b) penilain Ujian Tengah
Semester, dan (c) penilaian Ujian Akhir Semester dalam satu kesatuan.

Nilai tertentu yang dimaksudkan pada ayat (1) adalah dua kali nilai tugas ditambah tiga kali
nilai ujian tengah semester ditambah lima kali nilai ujian akhir semester dibagi sepuluh, atau

2NT 4+ 3 NTS + 5 NAS

Nilai Akhir (NA) = 10

Dimana : NT= Nilai Tugas; NTS = Nilai Tengah Semester; NAS = Nilai Akhir Semester

Penentuan nilai untuk setiap matakuliah dengan menggunakan praktikum meliputi
komponen-komponen penilaian yaitu: (a) penilaian tugas, (b) penilaian ujian tengah
semester, (c) penilaian praktikum, dan (d) penilaian akhir semester dalam satu kesatuan.
Nilai tertentu yang dimaksudkan pada poin 5.4 adalah: dua kali nilai tugas, ditambah tiga kali
nilai tengah semester, ditambah empat kali nilai praktikum dan ditambah enam Kkali nilai ujian
akhir semester dibagi lima belas, atau

2NT + 3NTS + 4NP + 6 NAS
15

Nilai =

Dimana : NT= Nilai Tugas; NTS = Nilai Tengah Semester; NP = Nilai Praktikum; NAS = Nilai
Akhir Semester

Nilai akhir (NA) sebagaimana dimaksud pada 5.4 dan poin 5.5 tidak dapat diberikan apabila
salah satu dari NT, NTS, NP, dan/atau NAS tidak memiliki nilai (kosong) dan selanjutnya
dinyatakan lulus dengan nilai huruf E.

Nilai tertentu yang dimaksudkan adalah menggunakan rentang nilai 0 sampai dengan 100
Nilai akhir mata kuliah dinyatakan dalam bentuk huruf mutu (HM) dan angka mutu (AM)
sebagai berikut A=4, B=3, C=2, D=1 dan E=0.

Penetapan huruf mutu ditetapkan sebagai berikut :

Interval nilai Nilai dengan  Nilaidengan  Kategori
Huruf angka
> 81 A 4 Sangat Baik
66 - 80 B 3 Baik
51-65 C 2 Cukup
36 - 50 D 1 Kurang
<35 E 0 Sangat Kurang

Status nilai belum lengkap diberikan oleh koordinator mata kuliah kepada mahasiswa yang
belum memenuhi seluruh komponen penilaian. Jika dalam waktu 3 (tiga) hari sejak batas
akhir pemasukan nilai (2 minggu setelah masa ujian) mahasiswa belum melengkapi
komponen penilaian, maka koordinator mata kuliah memberikan nilai nol pada komponen
yang belum lengkap dan menetapkan huruf mutu



11. Status nilai belum masuk diberikan apabila mahasiswa sudah melengkapi semua komponen
nilai, namun huruf mutu belum ditetatpkan oleh koordinator mata kuliah sampai batas waktu
yang ditetapkan. Sebagai penyelesaiannya, ketua jurusan/program studi menetapkan suatu
huruf mutu yang serendah-rendahnya sama dengan nilai minimal indeks prestasi kumulatif
(IPK) mahasiswa yang bersangkutanselambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah batas waktu
mengunggah nilai ke SIAKAD

B. Prosedur

1. Dosen memeriksa hasil ujian mahasiswa dan mengumumkan nilai ujian dan huruf mutunya,
selambat-lambatnya 12 (dua belas) hari kalender setelah pelaksanaan ujian di papan
pengumuman di jurusan atau di SIAKAD

2. Dosen memberi waktu kepada mahsiswa yang mengajukan keberatan nilai paling lambat 2
(dua) hari setelah waktu pengumuman nilai. Jika terdapat kesalahan, maka dosen yang
bersangkutan dapat merevisi nilai

3. Mahasiswa yang memperoleh status nilai BL dapat memenuhi komponen nilai yang belum
lengkap dalam waktu 3 (tiga) harisejak pengumuman, sebaikny 5 hari. Apabila komponen
nilai tersebut tidak dipenuhi, maka coordinator mata kuliah menetapkan huruf mutu

4. Dosen dapat memberikan ujian perbaikan kepada mahasiswa sebelum batas waktu unggah
nilai ke SIAKAD UHO

5. Dosen mengisi nilai mahasiswa dalam borang nilai dan diunggah di SIAKAD UHO dan
diserahkan/dikirmkan ke Jurusan/Prodi sesuai waktu yang telah ditentukan

6. Jurusan/prodi mengunggah nilai di Siunil UHO

E. Pemanfaatan TIK
Penyelenggaraan pembelajaran daring di FHIL UHO memanfaatkan berbagai TIK baik

yang telah disediakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi secara cuma-cuma berupa
Learning Management System (LMS) yang terstruktur dan terintegrasi
(https://Imsspada.kemdikbud.go.id dan https://kuliahdaring.kemdikbud.go.id) atau menggunakan
model lainnya seperti SPADA, Google Classroom, Zoom Meeting, Webex Meet, Google Meet,
serta media lainnya.

Berikut penjelasan singkat dari penyelenggaraan pembelajaran dengan memanfaatkan TIK
dan media social lainnya yang dapat diterapkan di lingkup FHIL UHO :

1. SPADA UHO

Salah satu poin penting Surat Rektor Nomor : 3045/UN29/PP/2020 tentang Panduan
Aktivitas Akademik Universitas Halu Oleo (UHO) dalam Masa Pandemik COVID-19 terkait
pembelajaran dan praktikum pada semester Ganjil adalah Proses Belajar Mengajar (PBM) yang
dilaksanakan dengan cara daring sedapat mungkin dilakukan melalui Sistem Pembelajaran
Daring (SPADA) UHO pada laman https://e-green.uho.ac.id dengan tujuan sebagai upaya
penguatan Green Campus, UHO BISA JAGAD KITA. Proses login dan proses lainnya pada
SPADA dapat mengunjungi laman https://e-green.uho.ac.id.



https://lmsspada.kemdikbud.go.id/
https://kuliahdaring.kemdikbud.go.id/
https://e-green.uho.ac.id/
https://e-green.uho.ac.id/

2. Google Classroom

Adalah layanan web gratis, yang dikembangkan oleh Google untuk sekolah/kampus, yang
bertujuan untuk menyederhanakan membuat, mendistribusikan, dan menilai tugas dengan cara
tanpa kertas. Tujuan utama Google Classroom adalah untuk merampingkan proses berbagi file
antara dosen dan mahamahasiswa. Google Classroom menggabungkan Google Drive untuk
pembuatan dan pengiriman penugasan, Google Docs, Sheets, dan Slides untuk penulisan, Gmail
untuk komunikasi, dan Google Calendar untuk penjadwalan. Mahasiswa dapat diundang untuk
bergabung dengan kelas melalui kode pribadi, atau secara otomatis diimpor dari domain kampus.
Setiap kelas membuat folder terpisah di Drive masing-masing pengguna, dimana mahasiswa
dapat mengirimkan pekerjaan untuk dinilai oleh dosen. Aplikasi seluler, tersedia untuk perangkat
iOS dan Android, memungkinkan pengguna mengambil foto dan melampirkan penugasan,
berbagi file dari aplikasi lain, dan mengakses informasi secara offline. Dosen dapat memantau
kemajuan untuk setiap mahasiswa, dan setelah dinilai, dosen dapat kembali bekerja bersama
dengan komentar.

A. Fitur

Google Classroom mengikat Google Drive, Google Docs, Sheets and Slides, dan Gmail
bersama-sama untuk membantu lembaga pendidikan beralih ke sistem tanpa kertas.Google
Kalender kemudian diintegrasikan untuk membantu menentukan tanggal jatuh tempo, kunjungan
lapangan, dan pembicara kelas.Mahasiswa dapat diundang ke ruang kelas melalui database
institusi, melalui kode pribadi yang kemudian dapat ditambahkan di antarmuka pengguna
mahasiswa atau secara otomatis diimpor dari domain sekolah.Setiap kelas yang dibuat dengan
Google Classroom membuat folder terpisah di Google Drive masing-masing pengguna, di mana
mahasiswa dapat mengirimkan pekerjaan untuk dinilai oleh seorang dosen.

B. Penugasan

Penugasan disimpan dan dinilai pada rangkaian aplikasi produktivitas Google yang
memungkinkan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa atau mahasiswa dengan
mahasiswa.Alih-alih berbagi dokumen yang berada di Google Drive mahasiswa dengan dosen,
file di-host di Drive mahasiswa dan kemudian dikirim untuk dinilai. Dosen dapat memilih file yang
kemudian dapat diperlakukan sebagai templat sehingga setiap mahasiswa dapat mengedit
salinan mereka sendiri dan kemudian kembali untuk nilai alih-alih membiarkan semua mahasiswa
melihat, menyalin, atau mengedit dokumen yang sama. Mahasiswa juga dapat memilih untuk
melampirkan dokumen tambahan dari Drive mereka ke tugas.

C. Penilaian

Google Classroom mendukung banyak skema penilaian yang berbeda. Dosen memiliki
opsi untuk melampirkan file ke tugas yang dapat dilihat mahasiswa, diedit, atau mendapatkan
salinan individu. Mahasiswa dapat membuat file dan kemudian melampirkannya ke tugas jika
salinan file tidak dibuat oleh dosen. Dosen memiliki opsi untuk memantau kemajuan setiap
mahasiswa pada tugas di mana mereka dapat membuat komentar dan mengedit. Tugas yang
diubah dapat dinilai oleh dosen dan dikembalikan dengan komentar untuk memungkinkan
mahasiswa merevisi tugas dan dikembalikan. Setelah dinilai, tugas hanya dapat diedit oleh dosen
kecuali dosen mengembalikan tugas.



D. Komunikasi

Pengumuman dapat diposting oleh dosen ke pengumuman kelas yang dapat dikomentari
oleh mahasiswa yang memungkinkan komunikasi dua arah antara dosen dan mahasiswa.
Mahasiswa juga dapat memposting ke pengumuman kelas tetapi tidak akan setinggi prioritas
sebagai pengumuman oleh dosen dan dapat dimoderasi. Berbagai jenis media dari produk
Google seperti video YouTube dan file Google Drive dapat dilampirkan ke pengumuman dan pos
untuk berbagi konten. Gmail juga menyediakan opsi email bagi dosen untuk mengirim email ke
satu atau lebih mahasiswa di antarmuka Google Classroom. Kelas dapat diakses di web atau
melalui aplikasi seluler Kelas Android dan iOS.

E. Kursus Arsip

Ruang Kelas memungkinkan instruktur untuk mengarsipkan kursus pada akhir semester
atau tahun.Ketika sebuah kursus diarsipkan, itu dihapus dari beranda dan ditempatkan di area
Kelas Arsip untuk membantu para dosen mengatur kelas mereka saat ini. Ketika sebuah kursus
diarsipkan, para dosen dan mahasiswa dapat melihatnya, tetapi tidak akan dapat mengubahnya
sebelum dipulihkan.

F. Cara Membuat Kelas Belajar

Terdapat 4 cara untuk membuat kelas:

e Pertama, buka alamat: https://classroom.google.com dan login dengan user dan
password akun Google pribadi atau akun Google Suite For Education dari Institusi
pendidikan atau lembaga atau sekolah.

e Kedua, cara untuk penggunaan dari perangkat seluler, unduh dan pasang aplikasi
Google Classroom, lalu masuk menggunakan akun Google.

o Ketiga, setelah masuk, Kklik ikon (+) di pojok kanan atas, lalu pilih “create class”.

o Keempat, setelah mencentang persetujuan, beri nama kelas (wajib), bagian,
subyek/pelajaran hingga ruangan. Lalu tekan tombol “create”. Sekarang, kelas daring
sudah tersedia.

G. Undang mahasiswa untuk belajar
Ada dua cara yang dapat dipilih dalam mengundang mahasiswa:

e Pertama, menggunakan kode kelas. Kode kelas terdapat di bawah judul atau nama
kelas, berupa kombinasi angka dan huruf. Kode kelas ini kemudian diberikan kepada
peserta pembelajaran. Dapat melalui pesan WhatsApp atau dijadikan status atau
postingan di media sosial. Peserta yang menerima kode kelas, memasukkan kode
tersebut pada dashboard Google Classroom sehingga tergabung dengan kelas. Cara
ini efektif digunakan apabila pengajar tidak tahu alamat email peserta pembelajaran.

¢ Kedua, mengirim undangan lewat email. Cara ini, yaitu agar peserta bisa tergabung di
kelas adalah dengan mengirim undangan lewat email. Untuk itu, pengajar harus tahu
alamat email masing-masing peserta pembelajaran. Caranya, pilih halaman “People
atau Anggota” di bagian atas dashboard. Setelah itu, muncul jendela berisi dua opsi:
mengundang orang lain sebagai “Teachers atau Dosen” atau sebagai “Students atau
Mahasiswa”.



H. Menggunakan ruang kelas
Google Classroom terdiri dari 4 bagian: Stream (Forum), Classwork (Tugas Kelas),
People (Anggota), dan Grades (Nilai):

e Forum atau Stream adalah halaman aktivitas yang menampilkan Pengumuman,
Pertanyaan (diskusi), Materi (Bahan Pengajaran) dan Tugas yang diberikan dosen. Di
halaman ini, dosen dan mahasiswa bisa langsung saling berinteraksi. Sayangnya,
karena ini terintegrasi dengan e-mail, setiap interaksi (meskipun hanya komentar)
mendapat notifikasi e-mail. Jadi semakin banyak yang komentar, juga banyak
menerima e-mail pemberitahuan.

e Classwork (Tugas Kelas) adalah halaman yang digunakan untuk membuat tugas atau
membuat materi pengajaran. Sedangkan Grades atau Nilai adalah halaman untuk
mengatur penilaian dari setiap tugas yang diberikan.

|. Cara Membuat Tugas Kelas

Terdapat 6 cara untuk membuat kelas:

o Pertama, buka halaman Classworks atau Tugas Kelas, lalu klik “create atau buat”.

o Kedua, pilih jenis tugas atau materi.

o Ketiga, isi judul dan deskripsinya. Bila ada tambahan file, pilih “Tambahkan atau Add”
atau buat sendiri tambahan file-nya.

o Keempat, di sisi kanan, pilih penerima tugas atau materi yang diberikan, nilai hingga
batas waktu pengumpulan tugasnya.

o Kelima, jika memilih materi dan tidak ada kolom nilai dan batas waktu, hanya ada
pilihan menu penerima materi dan topik.

o Keenam, setelah selesai, pilih tombol “Posting atau Assign” di pojok kanan atas.
Dapat juga menjadwalkan atau menyimpan tugas sebagai draft.

3. Zoom Meeting

Tahapan penggunaan Zoom Meeting adalah sebagai berikut :

1) Login zoom
Login dengan menggunakan Email yang aktif bisa dengan email baru atau dengan email yang
sudah sering digunakan. Sebaiknya login dengan menggunakan email Gmail atau email
linstitusi.

2) Membuat schedule untuk kegiatan perkuliahan, tahapan dalam pembuatan schedule antara lain :
1. Membuat Topik Kegiatan : Misalnya Kuliah Dendrologi
2. Menentukan waktu pelaksanaan perkuliahan
3. Zona waktu yang digunakan sebaiknya menggunakan zona waktu Hongkong, karena terjadi

persamaan waktu antara Indonesia Tengah dengan Hongkong

4. Kalender yang dipilih adalah other calendars

3) Langkah selanjutnya link Zoom meeting di copy dan dikirimkan kepada mahasiswa yang akan
melakukan kegiatan perkuliahan, proses copy bisa dengan menggunakan copy to clipboard atau
bisa dengan masuk di beranda kemudian pilih meeting dan copy invitation.

4) Memulai Perkuliahan
1. Untuk memulai perkuliahan langsung klik star.



2. Setiap mahasiswa yang akan masuk dimeeting room terlebih dahulu harus diadmit satu per
satu untuk menjaga kemungkinan terjadinya penumpang gelap yang masuk dalam kelas.
Dipastikan bahwa semua peserta yang masuk adalah peserta yang mengikuti program
matakuliah tersebut

3. Jika perkuliahan sudah berjalan pilihannya adalah bisa menonaktifkan kembali ceklist
waiting room.

4. Setelah tombol star diklik, maka langkah selanjutnya akan tampil halaman utama dengan
mengaktifkan audio dan video

5) Pelaksanaan perkuliahan

1. Jika perkuliahan sudah mulai berjalan maka, langkah selanjutnya dosen/tutor dapat
melakukan sharescreen dengan cara mengklik share screen dan memilih powerpoint yang
akan disampaikan kepada mahasiswa

2. Point penting yang harus diperhatikan pada saat melakukan sharescreen adalah dosen
sekaligus host harus mengunci sharescreen agak hanya dosen yang berasngkutan yang
boleh melakukan sharescreen, kecuali jika sifatnya diskusi maka share screen bisa dibuka
untuk mahasiswa.

3. Proses perkuliahan ini bisa juga dilaksakan dengan live facebook dan live YouTube

6) Mengakhiri perkuliahan

Jika akan mengakhiri perkuliahan maka dapat memilih end meeting for All atau leave untuk

masing-masing peserta

4. Perkuliahan Rekam Layar

Proses perekaman dengan cara rekam layar merupakan salah satu pembelajaran yang
sebenarnya dapat dilakukan secara online atau bisa juga dilakukan secara offline. Prinsip kerja dari
proses rekam layar adalah merekam layar yang akan disampaikan dengan menggunakan aplikasi
tambahan “Bandicam” atau bisa menggunakan beberapa aplikasi yang lain seperti “Screen
Recorder” atau aplikasi bawaan windows 10 dengan mengklik “Windows + G”.

Penjelasan terkait dengan rekam layar untuk proses perkuliahan dapat dijelaskan dengan
menggunakan aplikasi Bandicam. Hasil dari proses rekam layar yang telah dilakukan kemudian
diupload di Youtube dan kemudian dosen mengirimkan link Youtube kepada mahasiswa bisa melalui
Whatsapp atau bisa dengan mengupload pada blog dosen yang bersangkutan atau bisa juga dengan
media pembelajaran daring lainnya seperti SPADA, Google Classroom, Webex Meet atau
beberapa pembelajaran yang lainnya.

A. Perekaman file dengan aplikasi Bandicam

1. Membuka aplikasi Bandicam yang tersedia pada Dekstop

2. Selanjutnya akan muncul tampilan layar bandicam

3. Langkah selanjutnya adalah mengatur settingan yang ada pada bandicam. Hal yang perlu
diperhatikan adalah mengatur agar wajah Dosen/Pengajar muncul pada layar dan posisi
munculnya berada pada bagian sebelah mana

4. Tampilan pengaturan pada kamera dengan cara memili webcam, kemudian menentukan
posisi dimana akan berada wajah dosen/pengajar pada saat rekaman layar. Video size juga
tergantung sesuai dengan selera masing-masing. Untuk video size agar tidak terlalu kelihatan
besar maka sebaiknya menggunakan video size 100 % - 150 %.

5. Langkah selanjutnya kemudian melakukan perekaman layar, dengan mengklik rekam



6. Tahapan selanjutnya memulai perukuliahan dengan melakukan perekeman layar.
7. Hasil rekaman akan tersimpan pada folder penyimpanan Bandicam

B. Penguploadan file di YouTube

1. File yang telah direkam kemudian diupload di YouTube.

2. Buka akun YouTube.

3. Mengupload file yang telah direkam denga cara mengklik upload video,

4. Selanjutnya klik select files, dan pilih dimana lokasi penyimpanan file yang telah direkam.
kemudian akan muncul kotak dialog. Pada kotak dialog langsung muncul link YouTube yang
bisa dibagikan kemahasiswa. Langkah selanjutnya klik next

5. Setelah tahap next selesai, ditahapan ketiga jangan lupa klik public kemudian klik publish

6. Setelah filenya diupload, maka langkah selanjutnya adalah mencopy linknya untuk dikirimkan
kepada mahasiswa.

Link YouTube dikirim ke Mahasiswa

Kemudian link dikirim kepada mahasiswa dengan berbagai media daring lainnya. Kelebihan yang
dimiliki proses ini adalah, mahasiswa dapat menontonnya langsung di Youtube, mahasiswa dapat
melakukan play dan pause jika ingin mencatat materinya dan bisa ditonton atau dipelajari kapan
saja dan dimana saja ketika filenya sudah terdownload. Catatannya asal file sudah terdownload
maka mahasiswa melakukan proses pembelajaran tanpa harus dengan jaringan internet.

5. WhatsApp (WA)

WA dapat digunakan sebagai forum diskusi dalam perkuliahan berbasis daring. Kuliah online

berbasis aplikasi WA untuk dosen dapat dilakukan melalui Smart phone atau Komputer.
Pembelajaran melalui WA Grup mata kuliah dilaksanakan pada kelas yang jumlah mahasiswanya
lebih dari 50 orang dan mempertimbangkan kondisi domisili mahasiswa yang tersebar di berbagai
kabupaten/desa yang akses jaringan internet kurang baik. Berikut dapat diuraikan panduan bagi
dosen untuk melakukan kuliah online dengan menggunakan aplikasi WA. Hal-Hal yang perlu
dipersiapkan dan diperhatikan sebelum melaksanakan kuliah daring berbasis WA adalah sebagai
berikut:

A. Bagi Dosen

Siapkan Smart phone atau Komputer yang sudah terinstal aplikasi WA

Siapkan Materi Kuliah, bisa dalam bentuk PPT Slide, Video, atau Materi bahan ajar pdf. Materi
kuliah dikirim seminggu sebelum pelaksanaan kuliah,. Materi tersebut diserta tugas yang harus
disiapkan mahasiswa dan pertanyaan untuk bahan diskusi saat kuliah dimulai. Dosen
memberikan jawaban dan menjelaskan materi yang dikirim pekan sebelumnya berdasarkan
pemahaman mahasiswa melalui tugas yang diberikan.

SOP atau aturan main atau kontrak kuliah daring untuk mahasiswa

Paket data Internet atau Wifi

Untuk administrasi bagian akademik, dosen dimohon untuk menyimpan materi kuliah dan rekap
absensi kehadiran mahasiswa (soft file), dan juga bisa disertakan capture proses perkuliahan
yang dilakukan sebagai bukti bahwa kuliah daring telah dilaksanakan.



B. Bagi Mahasiswa

Tergabung di Grup WA kelas daring

Mengikuti SOP atau aturan main atau yang telah ditetapkan Dosen Membaca materi yang
disiapkan, dosen , mengerjakan tugas yang akan dipresentasekan melalui video dan dikirim via
WhatsApp grup sebelum kuliah dimulai. Mengikuti kuliah yang dilaksanakan dosen baik melalui
video yang dikirim via wa grup maupun yang ditulis dalam bentuk file.

Menyiapkan Paket data internet atau Wifi

Sumber Belajar
Secara umum, sumber belajar tersedia dalambentuk sebagai berikut:

Bahan ajar cetak (biasa disebut modul, bahan belajar mandiri, buku ajar, poster, danlain-lain).
Bahan ajar non cetak

a. Terpisah—audio, video, Computer Assisted Learnin g(CAL atau sejenisnya), simulasi,
virtual reality,augmented reality.

b. Terpadu — audiografis, simulasi multimedia,pakete-learning.
Bahan ajar non-cetakberbasis TIK dan multimedia, dapat dirancang oleh dosen ataupun
tim dosen bersama dengan unit pengembang media dan pengadaannya.



BAB llI
PENYELENGGARAAN PRAKTIKUM

A. Modus Praktikum

Selama masa COVID-19, pelaksanaan praktikum di lingkup FHIL mengikuti kebijakan
Rektor UHO. Modus praktikum di FHIL yang diselenggarakan adalah pada level mata kuliah.
Masing-masing koordinator praktikum mata kuliah merancang kegiatan praktikum yang akan
dilakukan. Selanjutnya dikoordinasikan dengan Kepala Laboratorium yang ada seperti :
Laboratorium Jurusan Kehutanan, Jurusan Ilmu Lingkungan, dan Perencanaan dan
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS).

Pelaksanaan praktikum di masa pandemic atau menuju kenormalan baru tentunya
berbeda dengan pelaksanaan praktikum dikala keadaan normal. Praktikum yang sedianya
dilakukan langsung atau dipraktikkan langsung pada saat normal, maka pada kondisi new
norma bisa saja dilakukan secara virtual atau dengan memberikan petunjuk praktik dan uraian
praktik yang lebih terperinci, dimana para praktikan diberikan tugas berdasarkan petunjuk
praktikum tersebut. Apabila kegiatan praktikum tidak bisa dilakukan secara daring, melainkan
dengan cara praktik langsung, maka praktikum dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatan
dengan mengatur jumlah praktikan, memakai masker dan penutup muka, kos tangan, dan
mencuci tangan sebelum masuk dan sesudah keluar ruangan.

Upaya yang dilakukan pengelola laboratorium yakni Laboratorium Jurusan Kehutanan,
Jurusan limu Lingkungan, dan Perencanaan dan Pengeloaan DAS selalu mengacu pada
Protokol kesehatan. Tidak saja asisten praktikum dan praktikan yang terus mengimplentasikan
protokol pencegahan COVID-19, namun juga dari penyiapan sarana dan prasarana Laboratirum
selalu siap sedia untuk digunakan, baik untuk praktikum maupun kegiatan penelitian.Seperti
penyiapan Sanitizer, Westafel, air untuk mencuci tangan, dan penyemprotan disinfektan setiap
hari dilakukan. Hal ini adalah upaya preventif yang terus dilakukan agar dosen, mahasiswa, dan
staf Fakultas Kehutanan dan IImu Lingkungan Universitas Halu Oleo (FHIL UHO) tetap dalam
keadaan kondusif terhindar dari sebaran virus corona selama-lamanya.

B. Perencanaan Penyelenggaraan
Praktikum Matakuliah dikembangkan berdasarkan dokumen perencanaan proses

praktikum yang mencakup:

1. Rencana Pembelajaran Semester
Isi dari Kegiatan praktikum mata kuliah mengacu pada masing-masing materi kuliah.
Sehingga secara simultan ada keterkaitan yang saling melengkapi antara teori dan praktik.
Dengan demikian kemampuan dan keterampilan mahasiswa semakin bertambah baik dalam
penguasaan teori mata kuliah maupun keterampilan praktik langsung.
Pembagian antara teori dan praktikum sudah tertera dalam Rencana Pembelajaran
Semester, seperti : dari segi pembagian jumlah SKS (2 SKS untuk teori dan 1 SKS untuk
praktikum), durasi penggunaan waktu antara teori dan praktikum, waktu pelaksanaan
praktikum serta materi teori dan praktikum. Namun, pelaksanaan praktikum pada era new
normal, berbeda dengan pada saat keadaan normal. Pelaksanaan praktikum pada era new
normal dikembalikan pada konten masing-masing mata kuliah.



2. Strategi Praktikum

Strategi pelaksanaan praktikum pada masing-masing laboratorium yang ada di lingkungan
FHIL UHO secara umum memiliki persamaan.Dalam keadaan normal pelaksanaan
praktikum di laboratorium dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
(Standard Operational Procedure, SOP).Langkah awal Pengelola laboratorium melakukan
penyuratan kepada masing-masing ketua jurusan diawal-awal perkuliahan. Surat tersebut
berisi perihal mata kuliah apa saja yang berpotensi untuk diselenggarakan di laboratorium.
Selanjutnya pengelola laboratorium menunggu balasan surat dari ketua jurusan yang
tentunya dapat memberikan gambaran jumlah mahasiswa dan mata kuliah yang akan
menggunakan laboratorium, sehingga dapat memudahkan dalam mengatur sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Dalam kondisi pandemic COVID-19 seperti sekarang ini, proses
penyuratan tersebut dapat dilakukan secara daring, baik menggunakan WhatsApp maupun
menggunakan email pribadi.

Langkah selanjutnya adalah penanggung jawab praktikum masing-masing mata kuliah,
melakukan koordinasi dengan kepala laboratorium untuk penggunaan laboratorium. Dimana
penanggung jawab atau asisten praktikum terlebih dahulu mengisi form isian izin praktikum
dan penggunaan laboratorium yang telah disediakan oleh pengelola laboratorium. Setelah
itu, pihak pengelola laboratorium memproses dan memberikan keterangan yang lebih
lengkap. Dengan demikian penanggung jawab praktikum dan asistenya sudah mempunyai
gambaran dan mengetahui kapan pelaksanaan praktikum untuk mata kuliahnya. Dimasa
pandemic COVID -19 ini, koordinasi dengan kepala dan staf laboratorium untuk pengisian
form izin penelitian dapat dilakukan secara daring, sehingga semuanya bisa berjalan dengan
lancar dan mudabh.

Berjalannya praktikum pada kondisi normal dilakukan secara langsung di laboratorium
dengan pembagian shift sebagai berikut : Shift | : pukul 08.00-09.40 WITA,; shift Il : pukul
10.00 — 11.40 WITA, shift lll : pukul 13.00 — 14.40 WITA, shift IV : pukul 15.00 — 17.40 WITA.
Pelayanan di laboratorium dilakukan pada hari-hari kerja yakni hari senin sampai hari jum’at,
diluar hari itu dalam hal ini ada tambahan hari sabtu dan minggu, maka pelayanan bisa saja
dilakukan dengan catatan adanya kesepakatan dengan pihak pengelola laboratorium.

Dalam kondisi new normal seperti sekarang ini, pelaksanaan praktikum dilakukan
dengan tetap mengacu pada protokol kesehatan. Jumlah praktikan untuk setiap sesi dibatasi
tidak boleh lebih dari 10 (sepuluh) orang, meskipun kapasitas ruangan laboratorium untuk 40
(empat puluh) orang. Adapun praktikan dan asisten praktikum tetap menggunakan masker,
face shield (penutup muka), kaos tangan, baju praktikum, mencuci tangan sebelum dan
sesudah masuk pada tempat yang telah disediakan. Bila telah melakukan praktikum, maka
asisten praktikum kembali melapor ke pengelola agar alat dan bahan kembali ditata dengan
baik untuk shift selanjutnya.

Untuk praktikum dalam jumlah besar, maka dapat dilakukan secara virtual. Demikian
pula bila untuk praktiknya bisa diantisipasi dengan hanya memberikan modul, dengan
harapan praktikan mempelajarinya sendiri di rumah masing-masing. Dalam kondisi seperti
ini, pihak pengelola laboratorium tetap dapat melayani dengan memfasilitasi melalui
peminjaman alat dan pemberian bahan praktikum yang akan dipertunjukkan mekanisme
penggunaanya oleh asisten praktikum kepada para praktikan secara virtual melalui jaringan
internet yang tersedia di dalam laboratorium.



3. Panduan Pelaksanaan Praktikum

Pihak pengelola laboratorium menyiapkan sederet Standard Operational Procedure (SOP)
dalam melaksanakan praktikum mulai dari SOP penggunaan ruang praktikum, peminjaman
alat dan permintaan bahan praktikum. Untuk menghadapi kondisi pandemic Covid-19 seperti
sekarang ini, maka pengelola laboratorium membuat petunjuk penggunaan fasilitas
laboratorium, sebagai berikut :

a. Sebelum melaksanakan praktikum, pihak pengguna (koordinator praktikum) mengisi
terlebih dahulu form izin penggunaan laboratorium

b. Praktikum dilaksanakan sesuai pembagian shift yang telah ditentukan.

Setiap shift praktikum, praktikan tidak boleh labih dari 10 (sepuluh) orang.

d. Sebelum masuk ke dalam ruangan, maka asisten dan praktikan diwajibkan memakai Alat
Pelindung Diri (APD) seperti : masker, face shield, sarung tangan medis, baju praktikum.

e. Tetap mencuci tangan sebelum masuk dan sesudah keluar dari laboratorium pada
tempat yang telah disediakan.

f. Selesai praktikum, maka pihak pengguna (asisten praktikum) menginformasikan alat dan
bahan mana saja yang sudah dipakai, untuk dibersihkan dan ditata kembali, sehingga
dapat digunakan untuk praktikum shift selanjutnya.

. Buku Panduan Praktikum
Buku panduan praktikum dikeluarkan oleh masing-masing penanggung jawab praktikum
mata kuliah.Hal ini dilakukan karena materi praktikum hanya dipahami atau diketahui oleh
para dosen pengampu mata kuliah. Adapun pihak pengelola hanya menyediakan sarana dan
prasarana yang akan digunakan dalam praktikum. Bila buku penuntun praktikum dicetak
menggunakan nama laboratorium tertentu, maka biaya tetap ditanggung oleh penanggung
jawab praktikum, karena biaya praktikum dan penggandaan panduan praktikum diserahkan
langsung kepada penanggungjawab praktikum.
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C. Penyelenggaraan Praktikum

Praktikum mata kuliah diselenggarakan dengan :

1. Praktikum dilakukan secara daring diserahkan kepada masing-masing penanggun jawab

paraktikum. Laboratorium hanya menyediakan alat dan bahan serta jaringan internet bila
praktikum dilakukan secara virtual.
Praktikum dilakukan secara offline dalam artian dilakukan secara langsung. Praktikan
dan asisten praktikum berada pada lokasi yg sama. Namun jumlah praktikan dibatasi
tidak boleh lebih dari 10 (sepuluh) orang. Wajib menggunakan APD dan mencuci tangan
sebelum dan sesudah praktikum. Setelah praktikum alat dan bahan disterilkan kembali
oleh petugas FHIL UHO.

Peragaan praktikum dapat direkam secara lansung pada saat praktikum secara

ofline.Hal ini penting, karena sebagai dokumentasi audiovisual bilamana dilakukan

praktikum secara online.Dimana rekaman tersebut, lansung dibagikan kepada para
praktikan.Bila ada hal-hal yang baru, maka praktikum secara online pun bisa direkam,
kemudian disimpan sebagai alat praktikum secara audiovisual pada masa-masa
selanjutnya.



D. Asesmen dan Evaluasi

Asesmen ketercapaian praktikum dilakukan dengan memanfaatkan teknologi dan
secara manual langsung kepada para pengguna.Secara internal penilaian dilakukan dengan
menyebarkan questioner kapada para pengguna di dalam dan sekitar laboratorium dan
dengan mengisi aplikasi yang telah ada melalui website Jurusan Kehutanan.

Penilaian secara eksternal dilakukan oleh Unit Jaminan Mutu FHIL UHO yang
berada di Fakultas.Setiap akhir tahun UJM melakukan penilaian tersebut dengan
menyebarluaskan angket secara manual maupun menggunakan aplikasi. Hasil dari
penilaian tersebut, akan dijadikan bahan perbaikan bagi pengelola laboratorium, agar
pelayanan praktikum kedepan lebih baik lagi.

E. Sumber Praktikum

Secara umum, sumber praktikum tersedia dalam bentuk sebagai berikut:
1. Buku Penuntun Praktikum cetak atau modul lainnya.

Buku penuntun praktikum atau modul dicetak sendiri oleh pihak pengguna (penanggung
jawab praktikum).Hal ini karena biaya cetak sudah diserahkan langsung kepada pihak
pengampu mata kuliah.Seingga, pihak pengelola laboratorium hanya menyediakan fasilitas
berupa sarana dan prasarana yang diperlukan untuk praktikum.

2. Buku Penuntun Praktikum non cetak

Buku penuntun praktikum non cetak dapat diperoleh secara online baik melalui
WhatsApp grup yang disebarkan oleh penanggung jawab praktikum atau melalui aplikasi
tertentu.Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa praktikum secara online dapat
terbantukan dengan adanya rekaman audiovisual praktikum sebelumnya. Rekaman ini dapat
diputar pada saat praktikum online dilakukan dan dapat juga dibagikan kepada praktikan untuk
dipelajari secara mendetail di rumah masing-masing.

Penuntun praktikum dan rekaman audivisiul dapat juga diperoleh melalui bank data yang
telah disiapkan oleh pengelola laboratorium. Sehingga, tentunya hal ini sangat membantu bagi
pihak pengguna dalam mencari penuntun praktikum dan juga materi praktikum. Pada akhirnya
diharapkan bagi mahasiswa FHIL UHO mempunyai kemampuan yang mumpuni pada bidang
keilmuannya disertai keterampilan yang memadai.



BAB IV
KONDISI KHUSUS

Kondisi khusus adalah keadaan dimana kegiatan belajar tidak memungkinkan untuk
dilakukan secara daring. Jka dianggap perlu, dimungkinkan untuk melakukan
kegiatan/aktivitas dikampus (onsite) dengan memperhatikan protokol kesehatan yang
sudah ditetapkan oleh Gugus COVID-19. Prosedur bagi kegiatan yang tidak dapat
digantikan dengan pembelajaran daring Pimpinan FHIL UHO akan memberikan izin
aktivitas mahasiswa di FHIL untuk kegiatan yang terpaksa harus dilakukan secara Luar

Jaringan (Luring). Adapun kegiatan tersebut antara lain:

1.
2.

Penelitian tugas akhir;
Praktikum/Tugas yang terpaksa dilakukan penelitian di dalam Laboratorium, dan
kegiatan akademik serupa.

Izin aktivitas mahasiswa di dalam FHIL UHO wajib memenuhi protokol kesehatan. Standar
minimum fasilitas protocol kesehatan yang wajib disediakan oleh masing-masing unit di
lingkup FHIL adalah sebagai berikut :

1.

Fasilitas kesehatan dilengkapi dengan ruangan yang memadai untuk melakukan isolasi
dan karantina.

Menyediakan Alat Perlindungan Diri (APD) yang memadai,termasuk termometer, hand
sanitizer, dan masker (bagi warga kampus yang membutuhkan).

Memiliki fasilitas dan peralatan kebersihan yang memadai untuk memastikan praktik hidup
bersih dan sehat (PHBS).

Kamar mandi/toilet bersih dan tersedia air yang cukup serta disediakan sabun atau hand
sanitizer.

Tempat cuci tangan dengan air mengalir, sabun, dan kertas pengering.

Disinfektan, kain lap, pel, sapu.

Fasilitas untuk bantuan psikososial untuk komunitas kampus dan bantuan untuk warga
kampus berkebutuhan khusus.

Peralatan yang digunakan bersama harus diberikan disinfektan setelah dipakai oleh setiap
pengguna, atau mahasiswa/dosen menggunakan sarung tangan latex.

Hal yang harus dihindari jika terpaksa terjadi aktivitas fisik/luring, yaitu 3 C :Closed
Spaces (Ruang Tertutup), Crowded Places (Tempat Kerumunan) dan Close Contact
Situation (Situasi Berdekatan).



BAB V
PENUTUP

Demikian pedoman penyelenggaraan Pembelajaran dan Praktikum di FHIL UHO.
Pedoman ini memberikan gambaran untuk implemantasi Proses Pendidikan pada masa
pemulihan COVID-19 menuju kehidupan normal yang baru. Kepada semua pihak yang
mendukung pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi ini di Lingkup FHIL, kami
mengucapkan terima kasih. Harapan kita semua, Proses Pendidikan dapat secara
bertahap kembali normal dan kehidupan baru memberikan peningkatan pola hidup bersih
dan pola hidup sehat.



